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RINGKASAN 

 

Pengetahuan mengenai tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat suku Lematang 

di Desa Penanggiran sudah lama dikenal dan digunakan. Pemanfaatan tumbuhan 

berkhasiat obat didapatkan dari warisan turun-temurun dan tersimpan sebagai 

kearifan lokal yang diyakini masyarakat. Namun, informasi mengenai jenis 

tumbuhan berkhasiat obat dan cara pengolahannya belum terdokumentasi dengan 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengiventarisasi dan mengidentifikasi jenis-

jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional, mengetahui famili, 

habitus, indikasi jenis penyakit, bagian tumbuhan yang digunakan, cara 

pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai ramuan obat yang digunakan 

oleh masyarakat suku Lematang di Desa Penanggiran. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai dengan Juli 2021 

yang berlokasi di Desa Penanggiran Kecamatan Gunung Megang Kabupaten 

Muara Enim. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei deskriptif  

dengan melakukan wawancara kepada 6 orang narasumber yang merupakan 

pengobat tradisional (battra) untuk membantu proses pengumpulan data di 

lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai 

obat oleh masyarakat suku Lematang di Desa Penanggiran berjumlah 90 jenis 

tumbuhan dengan 46 famili, dan famili dengan jenis tumbuhan terbanyak yaitu 

Asteraceae (10%) dan mampu mengobati sebanyak 44 macam jenis penyakit 

dengan 122 ramuan obat. Habitus tumbuhan dengan persentase tertinggi yaitu 

herba (41,1%) dan sebanyak (71,1%) tumbuhan obat diperoleh dari hasil 

budidaya. Bagian organ tumbuhan yang digunakan paling banyak yaitu daun 

(62,2%), cara pengolahan terbanyak adalah dengan cara direbus (86,6%) dan cara 

penggunaan terbanyak yakni dengan diminum (93,3%). 

 

Kata Kunci : Etnobotani, Tumbuhan obat tradisional, suku Lematang. 

 
 

ix 



 

 

 

 

Universitas Sriwijaya 

Ethnobotany Study of Medicinal Plants of the Lematang Tribe  

in Penanggiran Village, Gunung Megang District, Muara Enim Regency, 

South Sumatra 

 

 

Fitri Rahayu 

08041181722057 

 

 

SUMMARY 

 

Knowledge of medicinal plants by the Lematang Tribe community in Penanggiran 

Village has long been known and used. The use of medicinal plants is obtained 

from hereditary heritage and stored as local wisdom that is believed by the 

community. However, information on medicinal plant species and processing 

methods has not been well documented. This study aims to inventory and identify 

the types of plants used as traditional medicine, to know the family, habitus, 

indications of the type of disease, the part of the plant used, the processing method 

and how to use the plant as a medicinal herb used by the the Lematang Tribe 

community in Penanggiran Village. 

This research was carried out from February 2021 to July 2021, located in 

Penanggiran Village, Gunung Megang District, Muara Enim Regency. The study 

was conducted using a descriptive survey method by conducting interviews with 6 

resource persons who are traditional healers (battra) to assist the process of 

collecting data in the field. 

The results showed that the medicinal plants used as medicine by the Lematang 

Tribe community in Penanggiran Village amounted to 90 plant species with 46 

families, and the family with the most abundant of species was Asteraceae (10%). 

There were 122 medicinal ingredients which able to treat 44 kinds of diseases. 

Habitus of plants with the highest percentage was herb (41.1%) and (71.1%) 

medicinal plants were obtained from cultivation. The most used parts of plant 

organs are leaf (62.2%), the most widely used processing method was by boiling 

(86.6%) and the most widely used method was by drinking (93.3%). 

 

Keywords : Ethnobotany, traditional medicinal plants, Lematang Tribe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang menduduki peringkat kedua didunia 

setelah Brazil sebagai mega center keanekaragaman hayati, terdapat sekitar 7.000 

yang termasuk tumbuhan berkhasiat obat dari 30.000 jenis tumbuhan yang ada, 

serta diperkirakan dari 100 sampai 150 famili tumbuhan berpotensi untuk 

digunakan sebagai tumbuhan obat (Lestari, 2016). 

Tumbuhan obat memiliki banyak khasiat seperti meningkatkan daya tahan 

tubuh, memperbaiki organ yang rusak, dapat menghilangkan rasa sakit serta 

membunuh kuman dalam tubuh. Tumbuhan obat biasanya berkaitan dengan 

pengobatan tradisional karena penggunaanya belum teruji secara klinis dan 

pengetahuan mengenai tumbuhan obat  biasanya didapatkan dari pengalaman dan 

keterampilan secara turun temurun (Tima et al., 2020). 

Indonesia juga kaya akan keragaman budaya dan etnik. Menurut Na’im dan 

Syaputra (2010), jumlah suku bangsa di Indonesia secara keseluruhan mencapai 

lebih dari 1.300 suku. Setiap suku mempunyai kearifan lokal dan adat istidat yang 

berbeda, misalnya dalam memanfaatkan tumbuhan obat. 

Pemanfaatan tumbuhan yang digunakan untuk obat tradisional termasuk 

kebiasaan turun-temurun yang dikerjakan oleh masyarakat. Suku-suku di 

Indonesia memiliki kearifan lokal tersendiri dalam memanfaatkan tumbuhan obat 

mulai dari cara memperoleh, pengolahan serta penggunaan, bagian tumbuhan 

yang dimanfaatkan serta khasiat yang terdapat dalam tumbuhan obat tersebut. 
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Menurut Margarethy et al. (2019), pengobatan tradisional menggunakan bahan 

dasar tumbuhan telah digunakan sejak dahulu dan memiliki tradisi yang berbeda 

di setiap suku. Hal ini didukung dengan kekayaan sumber daya alam di Indonesia 

yang memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah. 

Interaksi antara masyarakat etnis tertentu dengan tumbuhan yang ada 

disekitarnya dipelajari dalam ilmu Etnobotani. Pengetahuan masyarakat 

tradisional dapat digambarkan melalui etnobotani. Menurut Aziza (2018), 

etnobotani yaitu suatu bidang ilmu biologi yang mempelajari pemanfaatan 

tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari serta berkaitan dengan adat istiadat suku 

bangsa. 

Setiap kelompok masyarakat atau etnis mempunyai pengetahuan serta adat 

istiadat yang berbeda satu dengan lainnya misal dalam pemanfaatan sumber daya 

tumbuhan, yang menurut Purwanto (2000), disebabkan adanya perbedaan keadaan 

lingkungan alam serta aspek sosial budaya lokal dari daerah tersebut. Salah satu 

kelompok etnis yang terdapat di Sumatera Selatan yaitu suku Lematang yang 

berada di Desa Penanggiran Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara 

Enim, yang terletak di daerah perbukitan. Desa Penanggiran terdapat tujuh 

kampung yang mana masing-masing kampung di bawah pimpinan kepala dusun.  

Suku Lematang merupakan masyarakat yang bergantung hidup dengan 

memanfaatkan hasil-hasil dari hutan sebagai bahan makanan dan juga obat-obatan 

untuk kelangsungan hidupnya serta mereka memiliki tradisi dalam pengelolaan 

dan pemanfaatan bahan-bahan alam misalnya tumbuhan. Menurut Dewi et al. 

(2017), alam merupakan bagian yang sangat penting dalam kelangsungan hidup 
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masyarakat sehingga mereka sangat menghargai alam sebagai sumber 

penghidupan serta sebagai habitat hidup. 

Budaya masyarakat suku Lematang sejak lama telah mengenal pengetahuan 

yang berhubungan dengan penggunaan tumbuhan obat untuk penyembuhan 

berbagai penyakit. Mereka mengenal adanya tokoh masyarakat yang dianggap 

mempunyai pengetahuan dalam hal penyembuhan berbagai jenis penyakit yang 

biasa dikenal dengan sebutan battra. Namun usia battra sudah lanjut umur 

sedangkan kaum muda sekarang kurang berminat dalam mempelajari manfaat 

tumbuhan obat. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan agar pengetahuan mengenai 

tumbuhan obat dapat dilestarikan oleh generasi berikutnya. 

Pengetahuan pengobatan tradisional sekarang sudah kurang diketahui oleh 

generasi muda masa kini, baik penggunaan tumbuhan obat untuk tindakan 

preventif maupun kuratif. Hal ini disebabkan karena berbagai alasan seperti 

membutuhkan waktu yang lama untuk penyembuhan, kurang praktis dalam 

penyajian, dan sulitnya mendapatkan tumbuhan sebagai bahan dasar obatnya. 

Namun demikian, disisi lain banyak masyarakat kembali ke pengobatan alternatif 

apabila penanganan medis tidak seperti yang diharapkan (Tima et al., 2020). 

Berdasarkan observasi awal dan disertai hasil wawancara beberapa 

penduduk lokal di Desa Penanggiran, Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten 

Muara Enim diketahui bahwa desa tersebut masih banyak ditemukan tumbuhan 

liar dan terdapat juga battra yang menggunakan tumbuhan sebagai obat untuk 

mengobati penyakit. 
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Tumbuhan yang ada di kawasan Desa Penanggiran tersebut banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk pengobatan. Contoh tumbuhan obat 

yang digunakan yaitu nangko kuning, bagian daun nya direbus untuk pengobatan 

penyakit kuning, liver maupun maag. Sirih merah untuk pengobatan penyakit 

diabetes, bagian daun diambil 3 lembar lalu direbus kemudian air rebusan 

diminum. Sambiloto digunakan untuk mengobati penyakit darah tinggi dengan 

cara pengolahannya yaitu segenggam daun sambiloto dibersihkan kemudian 

direbus, air rebusan diminum dua kali sehari. Adapun temu putih yang digunakan 

untuk penyakit tipes, diambil bagian rimpangnya sebanyak 2 ruas jari dibersihkan 

lalu diiris-iris kemudian dimasak, air rebusan diminum dua kali sehari. 

Sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) merupakan tanaman semak, 

batang bersulur dan beruas, dengan jarak buku antara 5-10 cm, dan pada setiap 

buku tumbuh bakal akar. Daun bagian atas berwarna hijau tua, dengan daerah 

sekitar tulang daun keperakan, dan bagian bawah berwarna ungu. Daun berlendir, 

berasa pahit dengan bau kurang spesifik. Dalam pengobatan tradisional, sirih 

merah banyak dimanfaatkan untuk pengobatan hipertensi, radang liver, radang 

prostat, radang mata, keputihan, maag, penurun dan pengontrol kadar gula darah. 

Hasil skrining kandungan kimia menunjukkan bahwa daun sirih merah 

mengandung senyawa golongan flavonoid, alkaloid, tanin-polifenol, steroid-

terpenoid, dan saponin (Parfati dan Windono, 2016). 

Temu putih (Curcuma zedoaria) merupakan tanaman yang telah banyak 

digunakan sebagai salah satu obat tradisional terutama di negera Cina dan Asia 

Tenggara lainnya untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit diantaranya 
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sebagai obat anti inflamasi, melancarkan sirkulasi darah, menghancurkan bekuan 

darah dan lain sebagainya. Dalam tanaman ini terkandung berbagai macam zat 

berkhasiat seperti curcumin, curcuminoid, curdione, borneol, dan golongan 

senyawa flavonoid lainnya. Bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

obat adalah rimpang dan daun (Arifah et al., 2015). 

Tanaman sambiloto (Andrographis paniculata Ness.) adalah tanaman ini 

mengandung banyak konstituen kimia aktif yang menunjukkan efek farmakologis 

yang pasti.Sambiloto memiliki antiinflamasi, antidiabetes, antikanker, antimalaria, 

antiangiogenik, dan aktivitas antimikroba. Jadi tanaman ini memiliki nilai obat 

yang penting dalam terapi tradisional. Berdasarkan berbagai daerah dan negara, 

tumbuhan ini dapat mengobati penyakit asam urat, diare, flu, TBC, darah tinggi, 

radang tenggorakan, kencing manis, kencing nanah, kolesterol, dan demam. 

Kandungan senyawa tanaman sambiloto ini adalah laktone, falvonoid, alkane, 

keton, aldehid, kalsium, kalium, natrium, dan asam kersik (Wulandari dan 

Sumarmin, 2018). 

      Penelitian etnobotani tumbuhan obat terutama di daerah Sumatera Selatan 

telah banyak dilakukan. Hasil penelitian Apriana (2015) di Desa Tempirai 

Kabupaten PALI dengan memperoleh 40 jenis tumbuhan dan terdapat sebanyak 

26 famili.  Begitu pun dengan Salim (2019) yang telah melakukan penelitian di 

Desa Lesung Batu Kabupaten Musi Rawas Utara dengan memperoleh 17 jenis 

tumbuhan. Hasil penelitian Wulandari (2018), ditemukan sebanyak 37 jenis 

tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat suku Ogan di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan Namun informasi terkait mengenai 

5 



 

Universitas Sriwijaya 

pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat suku Lematang di Desa Penanggiran 

Kecamatan Gunung Megang masih sangat sedikit oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun  permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan dan sumber perolehan tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Suku Lematang di Desa 

Penanggiran Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim? 

2. Apa saja famili dan habitus tumbuhan obat yang digunakan masyarakat Suku 

Lematang di Desa Penanggiran Kecamatan Gunung Megang Kabupaten 

Muara Enim? 

3. Apa saja jenis penyakit, tumbuhan obat dan organ tumbuhan yang digunakan,  

serta bagaimana cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai 

ramuan obat tradisional oleh masyarakat Suku Lematang di Desa 

Penanggiran Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis serta sumber 

perolehan tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat Suku Lematang di Desa Penanggiran Kecamatan Gunung 

Megang Kabupaten Muara Enim. 
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2. Untuk mengetahui famili dan habitus tumbuhan obat oleh masyarakat Suku 

Lematang di Desa Penanggiran Kecamatan Gunung Megang Kabupaten 

Muara Enim. 

3. Untuk mengetahui jenis-jenis penyakit, tumbuhan obat dan organ tumbuhan 

yang digunakan, serta bagaimana cara pengolahan dan cara penggunaan 

tumbuhan sebagai ramuan obat tradisional oleh masyarakat Suku Lematang 

di Desa Penanggiran Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

tentang keberagaman tumbuhan obat, cara pengolahan serta penggunaan 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku Lematang di Desa 

Penanggiran Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim, serta dapat 

digunakan sebagai acuan atau data dasar penelitian selanjutnya. 
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